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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sas ṡ es (dengantitik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengantitikdibawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De
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ذ Zal ẓ zet (dengantitik di bawah)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش syin Sy Es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض dad ḍ de (dengan titik dibawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik dibawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (diatas)

غ gain G Ge

ف Fa F Ef

ق qaf Q Qi

ك kaf K Ka

ل Lam L El

م mim M Em

ن nun N En

و wau W We

ه Ha H Ha

ء hamzah . Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokalrangkap Vokal Panjang

اَ  = a اَ  = ā

اِ  = i ايَ = ai ايِ = ī

اُ  = u اوَ = au اوٌ = ū
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3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مراةجمیلة ditulis mar’atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فاطمة ditulis fatimah

4. Syaddad (tasyid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

اجلال ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh :

امرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

menuntun, memberikan kesehatan, kekuatan, kesabaran dan kemudahan dalam

salah satu perjuangan hidup ini. Semoga apa yang telah dilalui senantiasa

memberikan manfaat bagi semuanya. Tugas akhir ini saya persembahkan kepada :

1. Ibu Wastimah dan Bapak Muharal yang selalu mendoakan dalam setiap

langkahku. Terimakasih atas kesabaran, pengorbanan dan semua yang telah

kalian berikan kepadaku demi tercapainya apa yang diharapkan.

2. Saudaraku Elis Meliyanti serta semua keluargaku yang selalu mendoakan dan

memberikan motivasi.

3. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan yang

senantiasa memberikan ilmunya, bimbingan serta dukungan.

4. KospinMU Surya Mentari Karanganyar yang telah mengizinkan saya untuk

melaksanakan penelitian.

5. HMJ D3 Perbankan Syariah yang memberikan ku banyak hal yang tidak dapat

didapatkan diperkuliahan.

6. Semua sahabatku yang memberikan motivasi baik secara langsung maupun tidak

langsung.

7. Teman-teman D3 Perbankan Syariah IAIN Pekalongan angkatan 2016 yang

saling memberikan support dalam menggapai apa yang di harapkan.

8. Seluruh pihak yang terlibat dan berkontribusi dalam menyusun tugas akhir ini.
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MOTTO

“sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum

kecuali mereka sendiri yang merubahnya”

(QS. Ar-Ra’d : 11)

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xi

ABSTRAK

KospinMU Surya Mentari adalah salah satu koperasi besar di kabupaten
pekalongan. Tempatnya berada di Jl. Raya Karanganyar Doro No.142 Kabupaten
Pekalongan, Jawa Tengah. KospinMU ini merupakan salah satu koperasi yang
bergerak di bidang simpan pinjam. Pemberian pembiayaan merupakan salah satu
kegiatan utama KospinMU Surya Mentari Karanganyar , namun kegiatan ini
mengandung risiko yang dapat berpengaruh pada kesehatan dan kelangsungan
usaha kospinMU itu sendiri, sehingga dalam pelaksanaannya kospinMU harus
menerapkan ketentuan-ketentuan pembiayaan yang salah satunya dengan
menjalankan prinsip kehat-hatian (Prudential Principles).

Tujuan penelitian dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetahui penerapan
prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan di kospinMU Surya Mentari Karanganyar
Pekalongan.Dalam penulisan tugas akhir ini menggunakan jenis penelitian
lapangan. Penelitian lapangan (Field Research) artinya data-data dalam penelitian
ini diperoleh melalui studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan
mengumpulkan data dan informasi terkait.1 Data yang diperoleh melalui
pengamatan, wawancara , dan penelaahan dokumen yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti yaitu Penerapan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan di kospinMU
Surya Mentari Karanganyar Pekalongan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KospinMU Surya Mentari sudah
menerapkan prinsip kehati-hatian menganut 5C. penerapan    prinsip kehati-hatian
(prudential principle) pada pembiayaan di KospinMU Surya Mentari Karanganyar
meliputi aspek Batas Maksimum Pemberian Kredit dan prinsip 5C menjadi
pedoman pemberian pembiayaan di KospinMU Surya Mentari Karanganyar.

Kata Kunci: Prinsip Kehati-hatian, Pembiayaan, BMPK, Prinsip 5C

1 Saifudin Azwar, Metodologi Penlitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm.16.
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9. HMJ D3 Perbankan Syariah IAIN Pekalongan.

10. teman-teman D3 Perbankan Syariah IAIN Pekalongan angkatan 2016.

11. Semua pihak yang terlibat dan berkontribusi dalam menyusun tugas akhir ini.

Akhir kata, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa

penyusunan tugas akhir ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis

mengaharapakan kritik dan saran yang konstruktif dari pembaca. Penulis berharap

semoga naskah tugas akhir ini dapat bermanfaat dan dapat menambah khasanah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perkembangan lembaga keuangan sebagai salah satu lembaga

yang besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh karena

itu lembaga keuangan wajib menerapkan prinsip yang harus dilaksanakan

lembaga keuangan dalam pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip syariah

adalah prinsip tentang kewajiban bank untuk berhati-hati dalam pemilihan

calon nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan berdasarkan prinsip

syariah atau biasa dikenal dengan istilah prinsip kehati-hatian atau Prudential

Principle.

Prinsip kehati-hatian (prudential principle) adalah pedoman dalam

pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan yang sehat,

kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pelaksanaan secara faktual dapat kita lihat dalam penerapan analisis pemberian

pembiayaan secara mendalam dengan menggunakan prinsip the five c

principle, yakni meliputi unsur character (watak), capital (permodalan),

capacity (kemampuan nasabah), condition of economy (kondisi perekonomian),

collateral (agunan).1 Salah satu kegiatan lembaga keuangan yang memiliki

risiko tinggi adalah pembiayaan.

Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas yang sangat penting bagi

lembaga keuangan syariah, karena pembiayaan merupakan sumber utama

1 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah, (Yogyakata: Refika Aditama,2009)
hlm.10
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2

pendapatan lembaga keuangan syariah. Pembiayaan disalurkan kepada pihak-

pihak yang memerlukan dana dan biasanya disesuaikan dengan

kebutuhannya. Mekanisme pemberian pembiayaan yang dilakukan BMT

umumnya menetapkan suatu ketentuan teknis yang ditujukan bagi

anggota/calon anggota atau para pengusaha yang hendak menjalin kemitraan

usaha dengan BMT. Ketentuan teknis tersebut berisikan syarat-syarat yang

ditetapkan oleh pihak BMT kepada anggota yang mengajukan pembiayaan.2

Maka tidak menutup kemungkinan akan terjadinya masalah kredit

macet, oleh sebab itu pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip syariah

bank harus berhati-hati dalam memilih calon nasabah yang akan mengajukan

pembiayaan. Penyebab terjadinya kemacetan atau wanprestasi dalam

pembiayaan ini adalah faktor dari nasabah itu sendiri dan atau tidak

sepenuhnya disebabkan oleh nasabah, akan tetapi juga terdapat faktor dari

pihak bank sendiri. Faktor yang berasal dari pihak bank yang menyebabkan

pembiayaan macet adalah kurangnya ketelitian oleh pihak bank pada saat

memberikan pembiayaan.

BMT Dalam istilah perbankan syariah maknanya adalah suatu lembaga

keuangan yang pernah dicontohkan oleh Rasulallah SAW yang dalam

operasionalnya berkaitan dengan penghimpunan maupun penyaluran dana

serta mengelola dana-dana social seperti zakat, infaq, shadaqah, hibah, kharaj,

kaffarah, jizyah, dan lain-lain. BMT di Indonesia menjadi model lembaga

keuangan mikro yang operasionalnya berdasarkan syariah Islam dan

2 Deni K. Yusuf, Mekanisme Pemberian Kredit dan Pembiayaan di BMT dan Bank Islam:
Instrumen lembaga keuangan syariah, Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004, hlm. 141.
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bertujuan untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat kecil atau golongan

ekonomi lemah.3 BMT atau Baitul Maal wa Tamwil yaitu lembaga keungan

mikro yang dioprasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh kembangkan

bisnis usaha mikro dan kecil dalam rangka mengangkat derajat dan martabat

serta membela kepentingan kaum fakir miskin.

Peranan BMT atau koperasi syariah sebagai lembaga keuangan mikro

sangat strategis dalam upaya pengembangan ekonomi umat dalam skala kecil

dan menengah. Gerak bank syariah yang terbatas di mana tidak menjangkau

pada nasbah kecil karena dibatasi oleh aturan Bank Indonesia, dapat

dilakukan oleh BMT atau koperasi syariah. Pada faktanya lembaga BMT dan

koperasi jasa keuangan syariah lah yang sangat berperan pada peningkatan

pemahaman dan sosialisasi tentang transaksi-transaksi berbasis syariah.4

KospinMU Surya Mentari adalah salah satu koperasi besar di kabupaten

pekalongan. KosipinMU Surya Mentari memiliki ijin operasional berupa

Badan Hukum dengan Nomor 518/180/bh/vii/2012 yang mencakup bidang

simpan pinjam. KosipinMU Surya Mentari dikategorikan sebagai koperasi

syariah, yakni lembaga yang berfungsi untuk menarik, mengelola dan

menyalurkan dana dari, oleh dan untuk anggota.5 KospinMU memberikan

fasilitas kepada anggota/ calon anggota untuk pembiayaan dalam bentuk

pembelian sepeda motor, mobil, alat-alat konveksi, Hp dan sebagainya.

3 Isriani Hardini, S.S. dan Muh.H.Giharto, Kamus Perbankan Syariah: Dilengkapi
Penjelasan Singkat dan Perbandingan dengan Bank Konvensional, Marja, Bandung, 2007.
Hlm.101.

4 Rinda Asytuti, Isu-Isu Kontemporer Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Indonesia, CV
Duta Media Utama, Pekalongan, 2015, hlm. 4.

5 Dokumen kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan
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Pembiayaan ini sudah ada sejak awal berdirinya KospinMU Surya Mentari

pada tahun 2002. Pembiayaan ini diberikan untuk anggota maupun calon

anggota yang membutuhkan barang untuk usaha ataupun untuk kebutuhan

sehari-hari.

Manajemen pembiayaan merupakan suatu cara usaha mengatur dan

melakukan proses pembiayaan untuk mencapai tujuan pembiayaan yaitu

keamanan, kelancaran dan menghasilkan. Usaha mengatur dan melaksanakan

proses ini adalah dengan melakukan analisis kelayakan usaha dan analisis

pembiayaan. Pembiayaan itu sedikit rentan terhadap risiko yang

menyebabkan terjadinya masalah pada pembiayaan yang diberikan. Risiko ini

biasanya diakibatkan oleh ketidakmampuan anggota dalam membayar tepat

waktu yang disebabkan oleh keadaan suatu usaha atau ekonomi yang sedang

menurun, sehingga berdampak terhadap kelancaran angsuran.6 Selain itu

risiko yang terjadi adalah mengenai karakter anggota yang kurang baik

(terkait dengan kejujuran) sehingga mengakibatkan pembiayaan yang

diberikan mengalami masalah.7

Risiko-risiko tersebut memang tidak dapat dihindari, namun dapat

diminimalisir sekecil mungkin. Lembaga keuangan syariah dalam hal ini

kospinMU harus mampu meminimalisir sekecil mungkin risiko yang ada,

bahkan jika mampu pembiayaan bermasalah tersebut tidak terjadi agar tujuan

koperasi yang salah satunya adalah mendapatkan laba, dapat terealisasi

6Mukti Widodo, General Manager kospinMU, wawancara pribadi, Pekalongan,  20
Agustus 2019, Pukul 14.00 WIB

7 Ornela Arslan Devayani, Management Pembiayaan dan Personalia kospinMU, wawancara
pribadi, Pekalongan,  13 Agustus 2019, Pukul 11.00 WIB
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5

dengan maksimal. Untuk menghindari asek risiko tersebut, maka kospinMU

harus menerapkan prinsip kehati-hatian. Prinsip kehati-hatian adalah suatu

asas atau prinsip yang menyatakan bahwa dalam menjalankan fungsi dan

kegiatan usahanya wajib bersikap hati-hati dalam rangka melindungi dana

masyarakat yang dipercayakan padanya.8

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik mengangkat

permasalahan tersebut dalam tugas akhir yang berjudul “Penerapan Prinsip

Kehati-Hatian Dalam Pembiayaan Di KospinMU Surya Mentari

Karanganyar Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan beberapa

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan di

KospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan?

2. Bagaimana strategi meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah pada

pembiayaan di KospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan?

8 Rachmadi Usman, Aspek-aspek Hukum Perbankan di Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2001, hlm. 18.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian dalam tugas akhir ini

adalah untuk mengetahui penerapan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan

di kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Kegunaan Teoritis

Untuk menambah wawasan dan memberikan kontribusi keilmuan

yang mengkaji tentang penerapan prinsip kehati-hatian dalam

pembiayaan, sehingga diharapkan bagi pembaca dapat menambah

informasi dan referensi untuk penelitian yang lebih baik.

b. Kegunaan Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga

keuangan syariah agar dapat menghindari terjadinya pembiayaan

bermasalah yang dikarenakan tidak diterapkannya prinsip kehati-

hatian secara tepat.

2) Dapat digunakan masyarakat, anggota, maupun pihal-pihak terkait

yang membutuhkan informasi dan acuan maupun pembelajaran

mengenai penerapan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan.
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D. Sistematika Penulisan

Sebagaimana yang telah diuraikan, untuk memperoleh hasil penelitian

tugas akhir yang disusun secara sistematis, maka penulis akan menyusun

berdasarkan sistematika sebagai berikut.

Bab I pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II tinjauan pustaka, dalam bab ini akan dijabarkan mengenai tentang

teori prinsip kehati-hatian, akad murabahah, Ijarah Muntahiyyah Bittamlik,

dan manajemen risiko dan penelitian yang relevan.

Bab III metode penelitian, dalam bab ini akan dijabarkan mengenai alur

penelitian yang akan dilakukan penulis, meliputi jenis dan pendekatan

penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data dan keabsahan data.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, bab ini merupakan bagian

mengenai hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi gambaran tentang

kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan (latar belakang berdirinya

kospinMU Surya Mentari Karanganyar, visi dan misi, struktur organisasi di

kospinMU Surya Mentari Karanganyar). Selanjutnya juga akan memaparkan

hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan prinsip kehati-hatian

dalam pembiayaan di kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan.

Bab V penutup, bab ini berfungsi simpulan serta saran-saran sebagai

bahan masukan dan sumbangan fikiran kepada pihak-pihak yang

berkepentingan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian tentang penerapan prinsip kehati-

hatian dalam pembiayaan di kospinMU Surya Mentari Karanganyar

Pekalongan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kospinMU dalam

praktiknya, sudah menerapkan dengan baik dalam menganalisis calon anggota

pembiayaan. pihak kospinMU Surya Mentari memberikan pembiayaan dengan

menekankan prinsip 5C yang meliputi Character, Capacity, Capital, Condition

dan Colleteral. Prinsip 5C  belum sepenuhnya dapat mencegah pembiayaan

bermasalah karena kurang berhati-hatinya Account officer (AO) dalam

menganalisis pembiayaan, akan tetapi pihak kospinMU Surya Mentari dalam

menangani nasabah pembiayaan bermasalah telah dilakukan sesuai prosedur

dengan memberikan surat peringatan I, II, dan III secara bertahap.

Analisis prinsip kehati-hatian dalam mencegah dan mengatasi kredit

macet di lakukan dengan dua tahap tindakan lajutan yakni tahap pertama

dengan menerapkan Preventive Control Of Financing yaitu dengan cara

melakukan analisis pembiayaan, menetapkan batas maksimum pemberian

pembiayaan dan melakukan pemantauan. Yang kedua dengan Repressive

Control Of Financing, yakni  dengan melihat penyebab pembiayaan

bermasalah/kredit macet  baik dari intrent atau kospinMU Surya Mentari

sendiri maupun dari nasabah. Cara menyelesiakan pembiayaan

bermaslah/kredit macet yang dilakukan oleh kospinMU yaitu dengan
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(Recheduling, Reconditioning, Restructuring dan melakukan penyitaan barang

jaminan).

Salah satu manfaat yang diperoleh dari diterapkannya prinsip kehati-

hatian yaitu kospinMU lebih dapat memilah mana calon nasabah yang layak

atau tidak untuk diberi pinjaman serta dapat meminimalisir pembiayaan

bermasalah yang seketika mucul.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di kospinMU Surya

Mentari Karanganyar Pekalongan, ada beberapa hal yang dapat

dipertimbangkan sebagai masukan yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan agar kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan untuk

dapat terus berkomitemen dalam menerapkan prinsip kehati-hatian sehingga

dapat meminimalisir sedini mungkin masalah yang timbul. Serta para

Account Officer (AO) diharapkan lebih teliti saat melakukan serangkaian

prosedur terhadap nasabah pembiayaan, untuk meminimalisisr adanya

pembiayaan bermasalah atau macet.

2. Serta para AO dan setiap pegawai yang ada di kospinMU Surya Mentari

Karanganyar Pekalongan diharapkan untuk selalu bekerja sama dalam

mewujudkan perbankan yang sehat dan dapat menghindari pembiayaan

macet.
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LAMPIRAN

Panduan Wawancara

General Manager (Mukti Widodo SH, M Si)

1. Bagaimana proses pengajuan pembiayaan di kospinMU Surya Mentari

Karanganyar Pekalongan?

2. Bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian yang dilakukan pada

pembiayaan di kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan?

3. Apa dengan analisis 5C dirasa cukup untuk memberikan pembiayaan?

4. Berapakah taksiran nilai yang dapat diberikan pada pembiayaan dari nilai

suatu barang jaminan?

5. Apa faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah?

Manajemen Pembiayaan/Personalia (Ornela Arslan Devayani, S.Psi)

1. Diantara aspek 5C tersebut, manakah yang lebih diprioritaskan dalam

menganalisis pembiayaan di kospinMU Surya Mentari Karanganyar

Pekalongan?

2. Apakah prinsip syariah selalu menjadi pedoman pembiayaan di kospinMU

Surya Mentari Karanganyar Pekalongan?

3. Bagaimana cara pihak kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan

dalam menangani pembiayaan bermasalah ?

4. Berapakah nisbah bagi hasil dari pembiayaan murabahah yang ditentukan

oleh kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan?

5. Apakah nasabah kospinMu ada yang melakukan pemalsuan identitas untuk

pengajuan pembiayaan?

Account Officer (Erlin Maya Saputri, S.Pd dan Nirmala Anggraini, SE)

1. Apa manfaat yang didapat dari penerapan prinsip kehati-hatian?

2. Apa saja kendala yang dihadapi saat menerapkan prinsip kehati-hatian?
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3. Siapa saja yang menjadi target pembiayaan dan apakah ada non muslim

yang melakukan pembiayaan di kospinMU Surya Mentari Karanganyar

Pekalongan?

4. Berapa batas maksimum pencairan?

5. Apa ada sistem jemput bola pada saat pembiayaan tersebut bermasalah?

Nasabah KospinMU Surya Mentari Karanganyar

1. Apakah menurut anda dikospinMU selalu menerapkan prinsip syariah

dalam pelaksanaan pembiayaannya?

2. Apakah anda saat mengajukan pembiayaan disurvey kerumah?

3. Apakah Acoount Officer menanyakan semua pertanyaan untuk syarat

pengajuan secara mendetail?
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TRANSKRIP WAWANCARA

NARASUMBER : Bapak Mukti Widodo SH, M Si

1. Bagaimana proses pengajuan pembiayaan di kospinMU Surya Mentari

Karanganyar Pekalongan?

Jawaban: proses pengajuannya sama dengan yang lainnya, nasabah

mengajukan permohonan pembiayaan ke Account Officer lalu Account

Officer melakukan survey kepada calon nasabah dan dilakukan analisis,

setelah itu account officer memproses lalu minta persetujuan ke General

manager pembiayaan tersebut disetujui atau ditolak. Setelah pembiayaan

tersebut disetujui mkaa Acount Officer menyiapkan semua persyaratan yang

dibutuhkan untuk pencairan, setelah berkas semua terkumpul lalu Account

Officer memberikan semua berkas tersebut ke Manager

Pembiayaan/Personalia untuk taap pencairan.

2. Bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian yang dilakukan pada pembiayaan

di kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan?

Jawaban: disini penerapannya sudah dilakukan dengan baik, semua AO disini

selalu menggunakan prinsip 5C dan tidak lupa saat survey juga dilakukan

dengan secara selektif tidak semena-mena langsung memberikan pembiayaan

kepada nasabah dengan mudah, karena dikospinMU ada banyak prosedur

yang harus diikuti dan bagaimana caranya si AO tersebut meyakinkan diri

untuk memberikan pembiayaan karena tidak mudah bagi seorang Account

Officer untuk memberikan pembiayaan, karena ada banyak faktor yang akan
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dihadapi oleh calon nasabah baik dari faktor nasabahnya sendiri maupun dari

si AO tersebut.

3. Apa dengan analisis 5C dirasa cukup untuk memberikan pembiayaan?

Jawaban: tidak, karena kita juga butuh keyakinan dari Account Officer,

apakah Account Officer tersebut percaya dengan nasabah yang akan dibiayai,

karena faktor keyakinan tersebut yang akan menjadi acuan pembiayaan

tersebut dicairkan setelah melakukan analisis kelayakan nasabah.

4. berapakah taksiran nilai yang dapat diberikan pada pembiayaan dari nilai

suatu barang jaminan?

Jawaban: 50% dari harga jual jaminan yang diberikan kepada kospinMU.

5. Apa faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah?

Jawaban: Faktor intern (berasal dari pihak bank) yaitu, terkadang terjadi

adanya kesalahan saat mensurvei nasabah. Marketing yang bertugas untuk

mensurvei nasabah kurang teliti dalam menggali informasi nasabah karena

terkadang nasabah berbohong saat disurvei. Faktor Ekstern (berasal dari

nasabah) Sedangkan faktor ekstern yang sering terjadi pada kospinMU Surya

Mentari  yaitu.Unsur kesengajaan yang dilakukan nasabahNasabah sengaja

untuk tidak melakukan pembayaran angsuran kepada kospinMU, karena

nasabah tidak memiliki kemauan dalam memenuhi kewajibannya.

Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan dana

pembiayaan tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaan. Dan ada unsur

ketidaksengajaan yang dilakukan nasabah, nasabah mau melaksanakan

kewajiban sesuai dengan perjanjian, akan tetapi keadaan keuangannya kurang
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mencukupi untuk membayar angsuran tersebut, usaha yang dimiliki nasabah

mengalami penurunan omset, serta bencana alam yang dapat menyebabkan

kerugian nasabah.

NARASUMBER : Ibu Ornela Arslan Devayani, S.Psi

1. Diantara aspek 5C tersebut, manakah yang lebih diprioritaskan dalam

menganalisis pembiayaan di kospinMU Surya Mentari Karanganyar

Pekalongan?

Jawaban: semua aspek diprioritaskan, karena untuk menganalisis

pembiayaan butuh yang namanya kejelian, jadi marketing itu harus

memprioritaskan semua, karena dengan melakukan analisis tersebut

marketing jadi tau nasabah tersebut layak atau tidak.

2. Apakah prinsip syariah selalu menjadi pedoman pembiayaan di kospinMU

Surya Mentari Karanganyar Pekalongan?

Jawaban: Iya, karena kospinMU adalah lemaga yang pengoperasiannya

berdasrkan prinsip syariah, maka secara otomatis kita selalu menggunakan

prinsip syariah.

3. Bagaimana cara pihak kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan

dalam menangani pembiayaan bermasalah ?

Jawaban: mengikuti prosedur kantor yang sudh ditentukan dimana ketika

ada anggota bermasalah maka akan mucul SP 1,2 dan 3, kemudian apabila

anggota tersebut sudah tidak bisa melakukan penyelesaian pembiayaan

maka kita melakukan musyawarah dengan anggota tersebut dan apabila
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anggota belum juga ada itikad baik maka dengan terpaksa kami lakukan

pelelangan untuk melunasi pembiayaannya.

4. Berapakah nisbah bagi hasil dari pembiayaan murabahah yang ditentukan

oleh kospinMU Surya Mentari Karanganyar Pekalongan?

Jawaban: tergantung dengan plafond yang diajukan jika plafond semakin

besar maka bagi hasilnya semakin kecil. kospinMU selalu menerapkan

sistem tawar menawar karena padaakad murabahah, anggota harus tau

berapa nisbah yang didapat oleh kospinMU.

5. Apakah nasabah kospinMu ada yang melakukan pemalsuan identitas untuk

pengajuan pembiayaan?

Jawaban: tidak ada, karena marketingnya selalu mensurvei dengan detail

dan tidak ada yang berani untuk memalsukan data identitas dirinya.

NARASUMBER : Ibu Erlin Maya Saputri, S.Pd dan Nirmala Anggraini, SE)

1. Apa manfaat yang didapat dari penerapan prinsip kehati-hatian?

Jawaban: pembiayaannya lancar dan Account Officer jadi tau apakah

anggota tersebut layak atau tidak untuk dicairkan pengajuannya

dikospinMU.

2. Apa saja kendala yang dihadapi saat menerapkan prinsip kehati-hatian?

Jawaban: kendalanya yaitu terkadang anggota berbohong saat dilakukan

survey, anggota berbohong menyampaikan jawabannya tidak sesuai

kenyataan pada kehidupan sehati-harinya, serta jika tidak dilakukan secara

teliti maka pembiayaan tersebut bisa saja menjadi pembiayaan bermasalah

dikospinMU.
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3. Siapa saja yang menjadi target pembiayaan dan apakah ada non muslim

yang melakukan pembiayaan di kospinMU Surya Mentari Karanganyar

Pekalongan?

Jawaban: semua kalangan baik PNS, Polisi, TNI, Karyawan Swata, Petani,

Pengusaha dll tetapi yang memenuhi persyaratan permohonan pengajuan

pembiayaan dari kospinMU, yaitu seperti punya KTP, KK. DikospinMU

ada anggota yang non muslim.

4. Berapa batas maksimum pencairan?

Jawaban: batas maksimum pencairan dikospinMU yaitu 7 hari setelah di

setujui oleh General Manager.

5. Apa ada sistem jemput bola pada saat pembiayaan tersebut bermasalah?

Jawaban: kami selalu menerapkan sistem tersebut, apabila anggota sudah

lebih dari satu hari tidak membayar angsuran maka dari pihak kospinMU

akan mengirimkan pesan melalui SMS dan apabila hari selanjutnya anggota

belum juga membayar maka kita jemput bola kerumah anggota.

NARASUMBER : Bapak Aris Setiawan (Nasabah)

1. Apakah menurut anda dikospinMU selalu menerapkan prinsip syariah

dalam pelaksanaan pembiayaannya?

Jawaban: menurut saya iya, soalnya saya liat di formulir pengajuannya juga

ada tulisan Bismillahirrohmanirrohim dan juga waktu dilaksanakannya akad

juga menurut saya sesuai dengan syariah, pegawainya juga disana

kebanyakan berpakaian Syar’i.
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2. Apakah anda saat mengajukan pembiayaan disurvey kerumah?

Jawaban: Iya disurvey kerumah, dan saya juga difoto saat tanda tangan mau

pencairan, lalu jaminan yang saya ajukan juga difoto-foto sama marketing

kospinMU.

3. Apakah Acoount Officer menanyakan semua pertanyaan untuk syarat

pengajuan secara mendetail?

Jawaban: Iya betul, pertanyaannya banyak ditanyakan semua dari riwayat

hidup saya, jaminan yang saya ajukan dan masih banyak lagi pertanyaan

yang diajukan oleh marketing.
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Cheklist Kelengkapan Pengajuan Pembiayaan
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Formulir Pengajuan Pembiayaan
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Foto bersama Manajemen Pembiayaan/Personalia (Ornela Arslan Devayani,

S.Psi)

Foto bersama Account Officer (Erlin Maya Saputri, S.Pd)
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